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ABSTRACT

INFO ARTIKEL

A form of devotion of Madrasah Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta to the community through the Mubaligh Hijrah
Nasional (MHN) program is to produce a generation that is
useful for society. The mosque was chosen as the location of the
program, namely because the mosque is a building and
institution that has a complex function in community service.
The target of the MHN program is the congregation around
the Darul Muttagien Mosque  Selomartani  Kalasan
Yogyakarta Special Region. The stages of implementing the
MHN  program are:  preparation, socialization,
implementation, monitoring and evaluation, and preparation
of results reports. The results of the MHN program showed
that the community felt that their spiritual needs were being
met and encouraged the community to actively worship at the
mosque through the programs that had been prepared.
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PENDAHULUAN

Dalam pengertian umum masjid merupakan tempat ibadah umat Islam.
Tempat untuk sholat (Hidayat, 2019; Shihab, 1996) dan pelayanan umat (Gazalba,
1975) atau kegiatan kemasyarakatan (Khairuni & Widyanto, 2018; Yani et al., 2007).
Dalam hal pembangunan fisik, pada kondisi sekarang kita bisa melihat antusiasme
masyarakat dalam membangun masjid. Di semua tempat sangat mudah
menemukan masjid (Pertiwi, 2008). Seperti di kantor, mall, sekolah, tempat wisata
dan tempat fasilitas pelayanan umum lainnya. Masjid menjadi lembaga penting
dalam masyarakat (BPS, 2015; Kurniawan, 2014) dan utama dalam Islam (Saputra &
Kusuma, 2017).

Program Mubalig Hijrah Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta
adalah sistem perkaderan Muallimin yang melibatkan santri berdakwah di tengah
masyarakat, tujuannya adalah untuk mencetak santri menjadi manusia tangguh,
berdaya guna dan militan. Program ini diikuti oleh santri kelas IV (X SMA) dan V
(XI SMA) dalam kurun waktu dua puluh satu hari di bulan Ramadhan. Program
Mubalig Hijrah (MH) merupakan sarana bagi santri Muallimin untuk
mengembangkan diri dan harapannya menjadi kader Muhammadiyah militan saat
kembali di daerahnya masing-masing. Program ini bertujuan membentuk karakter
santri, latihan dakwah, sarana untuk melatih santri berinteraksi dengan masyarakat,
sarana untuk melatih santri mengatasi masalah, penerapan ilmu yang sudah didapat
di kelas dan sebagai penilaian raport. Dengan berlatih dan membiasakan menjadi
mubaligh selama program berlangsung, harapannya santri memiliki bekal hidup
bermasyarakat dikemudian hari.

Mubaligh Hijrah sebetulnya merupakan konsep program pengabdian kepada
masyarakat. Pelaksanaan program MH ini sebagai implementasi komitmen
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai sekolah kader
persyerikatan yang bertujuan mencetak generasi yang berguna bagi masyarakat.
Adapun dipilihnya masjid sebagai tempat dalam program MH yaitu bahwa masjid
merupakan  suatu  bangunan/institusi = yang  memiliki fungsi  yang
kompleks/lengkap. Yaitu sebagai tempat ibadah, dakwah, membina sekaligus

kaderisasi umat, mencari ilmu, sosial, budaya, politik, pengabdian kepada
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masyarakat, dan kegiatan ekonomi (Dalmeri, 2014; Siswanto, 2005; Ayub, 1996; An
Nahlawi, 1996; Shihab, 1996; Zuharini, 1995; Gazalba, 1975). Untuk membangun
masyarakat madani, Rasullullah SAW membangun masjid sebagai langkah pertama
(Afif, 2020; Jawahir Dan Uyuni, 2019; Dalmeri, 2014; Rosadi, 2014). Hal ini
sebagaimana perjuangan KH. Ahmad Dahlan dalam pembinaan umat (pengabdian
kepada masyarakat) yang berlandaskan Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 (Purnomo et al.,
2022) dan sejalan dengan Ridwanullah & Herdiana (2018) bahwa pembinaan umat

bisa optimal jika dimulai melalui masjid.

Pada kegiatan Mubaligh Hijrah periode tahun 2023 terbagi menjadi Mubalig
Hijrah Nasional (MHN) dan Mubaligh Hijrah Internasional (MHI). Program MHI ini
sifatnya mendaftar secara pribadi oleh santri yang sudah mendapat persetujuan dari
wali (orang tua) santri. Sebanyak 40 santri diterjunkan dalam MHI yang
ditempatkan tersebar di wilayah negara Malaysia, Kamboja, Thailand dan Taiwan.
Kemudian untuk program MHN, penempatan santri tersebar di wilayah Indonesia
seperti Pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa, Madura, Bali, dan Sulawesi. Sebanyak
426 santri diterjunkan untuk program MHN. Lokasi penempatan kelompok setiap
MHN ditentukan dan diputuskan oleh Madrasah dengan mempertimbangkan hasil
screening (penilaian kompetensi santri) dan permohonan masyarakat. Rata-rata tiap
lokasi penempatan (masjid) kelompok peserta MHN berjumlah 4 sampai 8 santri
dengan 1 guru pendamping. Salah satu kelompok MHN ditempatkan di masjid

Darul Muttagien Selomartani Kalasan Sleman DI Yogyakarta.

METODE PENGABDIAN

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui program MHN
adalah masyarakat/jamaah di sekitar masjid Darul Muttaqien Selomartani Kalasan
Sleman DI Yogyakarta. Adapun kelompok yang ditempatkan di Masjid Darul
Muttaqien berjumlah 4 santri dan 1 guru pendamping. Program ini dimulai pada
tanggal 23 Maret 2023 dan berakhir pada tanggal 10 April 2023. Tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program MHN di masjid

Darul Muttagien terbagi seperti berikut.
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PERSIAPAN PENYUSUNARN SOSIALISAS| MONITORING PEMBUATAN
PELAIGANARN DANEVALUASI - LAPORAN HASIL

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan program MHN

Sumber: Penulis, 2023
. Persiapan. Pada tahap ini dilakukan observasi untuk menganalisis situasi dan
kondisi masjid kemudian dilakukan juga wawancara mendalam dengan
tokoh/pengurus dari Yayasan Darul Muttagien Medari yang menaungi
pembangunan masjid dan juga masyarakat sekitar masjid yang menjadi
jamaah rutin masjid mengenai permasalahan yang sedang dihadapi masjid
Darul Muttaqien.
. Penyusunan. Dari hasil data persiapan kemudian dilakukan identifikasi
kebutuhan sehingga dapat diterjemahkan ke dalam bentuk program
kelompok MHN yang akan dilaksanakan.
. Sosialisasi. Pada tahap ini dilakukan pemberian informasi kepada
masyarakat/jamaah masjid tentang profil santri, lembaga (Madrasah
Muallimmin Muhammadiyah Yogyakarta), kemudian yang paling penting
sosialisasi program meliputi nama, konsep, tujuan, durasi pelaksanaan,
sasaran hingga target program.
. Pelaksanaan. Tahap ini merupakan tahap implementasi dari program MHN
yang sudah disusun.
. Monitoring dan evaluasi. Analisis kepuasan masyarakat/jamaah dilakukan
segera setelah program MHN dilakukan. Pemantuan pasca program juga
dilakukan dan semua data yang diperoleh menjadi bahan evaluasi untuk
perbaikan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program MHN yang
akan dilakukan selanjutnya.
. Pembuatan laporan hasil. Pada akhir kegiatan, dilakukan penyusunan
laporan akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui program MHN

yang telah dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Observasi dan wawancara mendalam

Masjid Darul Muttagien terletak di dusun Sambirejo, Selomartani, Kalasan
Sleman. Masjid ini berdiri diatas tanah waqaf seluas 995 m? dari keluarga bapak
Rubiyanto dan ibu Tutik pada tahun 2018, yang diamanahkan kepada Yayasan
Darul Muttagien Medari. Lokasi tanah waqaf tersebut berada di jalur altenatif yang
menghubungkan pusat kota/kabupaten Sleman dengan Klaten. Mengingat letak
yang strategis tersebut, yayasan menyiapkan rencana pengelolaan, pengembangan
dan pendayagunaan melalui kegiatan wakaf produktif. Dimana dalam perencanaan
awalnya dilokasi tersebut akan dibangun Masjid dan rumah tahfidz sekaligus
dilengkapi dengan kegiatan ekonomi produktif berupa stasiun pertashop, mini
market, kantor/BMT/LKS yang diintegrasikan dengan food court.

Masjid Darul Muttagien Selomartani ini memiliki luas 120 m? dengan
kapasitas (orang) 100 jama’ah. Masjid ini baru diresmikan di tanggal 17 Maret 2023
yang sebetulnya sudah beroperasi (untuk ibadah sholat Jumat) semenjak bulan
Januari 2023. Berdasarkan data informasi website

https://selomartanisid.slemankab.go.id jumlah penduduk di Desa Selomartani

yang beragama Islam tahun 2023 berjumlah 13.259 orang dengan rincian laki-laki
6.633 orang dan perempuan 6.626 orang dengan jumlah masjid sebanyak 32 unit.
Secara keseluruhan di Kecamatan Kalasan terdapat 114 unit masjid. Berdasarkan
acuan SNI-03-6981-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan perumahan
sederhana tidak bersusun di daerah perkotaan untuk kelompok penduduk 2.500
orang disediakan masjid seluas 300 m? (diasumsikan 10%) (SNI, 2004).

Berdasarkan eksisting jumlah unit masjid, jumlah penduduk, dan standar
jangkauan pelayanan fasilitas peribadatan di Desa Selomartani ini sudah sangat
memadai. Secara khusus bagi jamaah di Desa Selomartani memiliki banyak pilihan
untuk menunaikan ibadah di masjid baik di dalam Desa Selomartai sendiri ataupun
diluar Desa Selomartani (Purwomartani, Tirtomartani dan Tamanmartani). Bisa jadi
karna terlalu banyak masjid maka terdapat satu, dua, atau beberapa masjid tertentu
tidak memiliki jamaah. Fakta ilmiah di lapangan jumlah masjid memang terus

meningkat namun fungsi masjid belum optimal (Baasithurahim & Zaki, 2020;
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Jawahir Dan Uyuni, 2019; Ridwanullah & Herdiana, 2018; Hentika, 2016; Dalmeri,
2014; Bahtiar, 2012). Hal inilah yang kemudian menjadi tantangan bagi Masjid
Darul Muttagien yang notabene merupakan masjid baru yang belum banyak
memiliki jamaah tetapi harapannya bisa digunakan untuk beribadah atau
bermanfaat untuk jamaah (masyarakat).

Di lain hal, berdasarkan wawancara dengan Bapak Agung Nugraha selaku
sekretaris Yayasan Darul Muttaqien Medari dan juga masyarakat/jamah masjid,
bahwa saat ini masjid belum memiliki marbut/takmir yang bertanggung jawab
mengurusi kegiatan masjid sehari-hari. Karena memang sangat susah mencarinya,
padahal untuk marbut/takmir sudah disediakan tempat tinggal / kamar yang berada
di lingkungan masjid, sembako bulanan, dan juga gaji bulanan yang diambilkan dari
keuntungan stasiun pertashop yang saat ini sudah beroperasi.

Dengan tidak adanya marbut/takmir maka belum ada petugas yang bertugas
memeliharaan masjid, seperti membersihkan dan merawat barang-barang di dalam
masjid, azan tepat waktu, menjadi imam, menyiapkan kebutuhan kegiatan
pengajian, pengurusan jenazah, perekapan dan pelaporan infag-sodaqoh dan lain-
lain. Belum lagi tambah Pak Danang, sudah ada beberapa penduduk menanyakan
apakah masjid nanti mengadakan solat tarawih?. Karena memang momentum
peresmian masjid pada tanggal 17 Maret 2023 berdekatan dengan awal puasa
Ramadhan 1444 H yaitu 23 Maret 2023. Ini kemudian yang menjadi kegelisahan Pak
Danang selaku pengurus yayasan yang mendapatkan amanah waqgaf. Akan menjadi
hal aneh ada masjid yang sudah beroperasi (sudah dipakai sholat lima waktu dan
solat Jumat) tetapi saat Ramadhan tidak meyelenggarakan kegiatan Ramadhan
selayaknya masjid-masjid lain yang penuh agenda semarak Ramadhan.

Dengan kata lain saat ini masjid Darul Muttagien Medari belum ada suatu
sistem idarah yang baik. Idarah berkaitan dengan adminitrasi (Chanra, 2020)
kegiatan pengelolaan (Hasibuan, 2019; Hentika Dan Wahyudiono, 2018).
Permasalahan yang ada pada masjid Darul Muttagien saat ini belum adanya
manajemen secara fisik yang meliputi: kepengurusan, kebersihan, ketertiban,
keindahan, keamanan, dan manajemen finansial masjid (Idarah binail maadiy) dan

pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai tempat pembinaan,
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pembangunan umat, dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah

SAW (idarah binail ruhiy).

2. Program kelompok MHN

Program MHN berfungsi melatih santri menjadi ulama di daerah tujuan
program. Adalah sesuatu yang maklum bahwa manusia memiliki kebutuhan akan
dakwah. Manusia sejatinya memiliki naluri membutuhkan orang untuk menerangi
dan membawa ke jalan yang benar. Manusia membutuhkan orang yang mengajak
kepada ajaran kebenaran dan menjauhkan dari hal-hal yang salah seperti perkataan
dan juga perbuatan. Dengan adanya program MHN ini harapannya masyarakat
menjadi tersantuni kebutuhan rohaninya, mengaktifkan kegiatan remaja masjid,
membudayakan masyarakat gemar beribadah di masjid, membentuk budaya Islami
di masyarakat, menjadikan masjid sebagai pusat syiar Islam melalui kegiatan TPA,
kajian-kajian, nasyid, kaligrafi, dan giraah (Staf Perkaderan dan Alumni Mu’allimin,
2017). Dari hasil observasi dan wawancara mendalam maka disusunlah program
kerja kelompok MHN di masjid Darul Muttagien yang disesuaikan dengan kondisi
masjid sebagai berikut.
a. Kemubalighan

1) Kultum setelah sholat subuh dan sebelum sholat tarawih;

2) Imam salat, meliputi sholat lima waktu dan tarawih;

W

) Kotbah jumat;

B

) Adzan dan iqgomah;

5) Mengajar anak-anak TPA dan tadarus.
b. Kemasyarakatan

1) Kerja bakti kebersihan;

2) Menggalang pendanaan masjid.

Kegiatan keislaman yang utama dan menjadi suatu kewajiban program MHN
yang berperan sebagai marbut/takmir ialah menyelenggarakan sholat lima waktu,
jumat dan tarawih. Ini semua dilaksanakan agar masyarakat yang terbiasa sholat di
rumah menjadi sholat jamaah di masjid. Dalam penyelenggaraan ibadah shalat,

kelompok MHN menyusun jadwal adzan dan iqomah, imam sholat lima waktu,
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imam shalat dan khatib jumat, imam sholat tarawih dan pengisi kultum subuh dan
tarawih. Adapun petugas pelaksana adalah kelompok MHN sendiri yang dilakukan
secara bergantian. Kultum dilaksanakan setiap selesai sholat lima waktu khususnya
sholat subuh dan sebelum sholat tarawih sebagai tambahan pengetahuan kepada

jamaah. Materi-materi yang disampaikan pun juga beragam.

Gambear 2. Sosialisasi program MHN kepada jamaah/masyarakat

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 3. Kegiatan adzan shalat fardhu

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 4. Kultum sebelum shalat tarawih

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023
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Peran kelompok MHN dalam meningkatkan pendidikan nonfromal
dilakukan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan pendidikan kepada masyarakat sekitarnya seperti TPA. Pada bulan
Ramadhan kegiatan TPA diadakan setiap hari setelah/ba’da Ashar. Terdapat anak-
anak sekitar masjid yang mengikuti TPA berjumlah sekitar 6-10 anak dengan usia
pendidikan TK dan SD. Ke-4 (empat) anggota kelompok berperan sebagai pengajar.
Adapun materi yang dipelajari yakni tidak hanya membaca igro’, menghafal juz
amma, tata cara berwudhu, akan tetapi diawali juga dengan tausiah/ceramah
mengenai akhlakul karimah. Misalnya, akhlak kepada orang tua, ikhlas dalam

menuntut ilmu, adab dalam menuntut ilmu dan lain sebagainya.

Gambar 5. Salah satu peserta MHN mengajar TPA
Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023
Masjid sebagai tempat ibadah perlu dipelihara dengan baik. Bangunan dan
ruangannya dirawat agar tidak kotor dan rusak, Program kelompok MHN dalam
upaya diatas adalah membersihkan bagian yang kotor dan memperbaiki jika ada
kerusakan. Seperti menyapu kemudian mengepel lantai masjid, menyikat lantai
kamar mandi dan tempat wudhu, membersihkan dan menjemur karpet masjid, dan

juga membersihkan dan memperbaikai jalan akses menuju masjid.
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Gambar 6. Menambal jalan akses menuju masjid

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 7. Membersihkan kamar mandi dan tempat wudhu

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 8. Menyapu dan mengepel lantai masjid

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023
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Gambar 9. Membersihakan karpet dan tikar masjid

Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 10. Kerja bakti bersama jamaah/masyarakat menyambut Ramadhan
Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Supaya masjid memiliki dana untuk operasional yang cukup, selain melalui

infak jum’at. Program MHN juga melakukan penggalangan dana lain. Seperti

anggota kelompok menyebar pesan WA ke grup angkatan dan wali santri untuk

meyalurkan zakat, infagq, dan shodaqoh untuk menyempurnaan pembangunan

masjid dan rumah tahfidz.

3. Monitoring dan evaluasi
Dalam pelaksanaan kegiatan program MHN di masjid Darul Muttagien
terdapat faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut antara lain.
a. Komunikasi dan kerja sama

Komunikasi dan kerja sama santri kelompok MHN dengan

KREATIVASI (Journal of Community Empowerment), 2 (2), 2023

216



Mutakin - Program Mubaligh Hijrah Nasional Santei Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta

jamaah/masyarakat sekitar masjid sudah sangat baik, hal itu terlihat dari
awal penerjunan dimana santri langsung menjalin komunikasi dengan
tokoh yayasan, pengurus RT, dan masyarakat sekitar masjid. Kemudian
pada saat sosialisasi program MHN ada komunikasi dua arah antara
kelompok MHN dengan jamaah/masyarakat sehingga didapat masukan
dan saran untuk kelancaran pelaksaan program. Hal ini dilakukan agar
ketika diadakan program masyarakat ikut dan berperan aktif.

b. Adanya agenda dan tersusunnya program
Kegiatan dapat berjalan dengan baik jika direncanakan dan diprogram
dengan baik dan matang. Dengan adanya perencanaan maka kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat tercapai dengan tujuan yang
diinginkan. Itu bisa dilihat dari adanya program kelompok MHN yang
diterima jamaah/masyarakat dengan bertambahnya jaamaah pada soalat
zduhur dan ashar yang biasanya hanya 2-3 orang menjadi bertambah
sampai 5-7 orang. Kemudian saat jamaah solat maghrib, isya’, tarawih dan
subuh semakin bertambah karena kedatangan jamaah dari masjid lain
disekitarnya. Begitu juga anak-anak yang mengikuti TPA semakin
bertambah.

c. Adanya kerja sama dengan yayasan
Program MHN semakin mudah karena bekerja sama dengan yayasan yang
menaungi masjid Darul Muttagien yaitu Yayasan Darul Muttagien Medari.
Santri kelompok MHN bekerja sama dengan tokoh yayasan Bapak Agung
Nugraha selaku sekretaris Yayasan Darul Muttagien Medari yang sekaligus
juga sebagai kepala KUA Kecamatan Kalasan Kementerian Agama
Kabupaten Sleman.

Keterbatasan program ini bagi masjid Darul Muttagien adalalah bersifat
temporal dan belum berkelanjutan. Program ini terbatas waktunya yaitu hanya 21
hari saja yang bertepatan pada momentum Ramadhan. Setelah dilakukan penarikan
santri, praktis kondisi masjid Darul Muttagien akan kembali seperti sedia kala yaitu
tidak memiliki marbut/takmir. Berdasarkan wawancara dengan beberapa

jamaah/masyarakat masjid saat perpisahan beberapa jamaah merasa sedih
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ditinggalkan santri program MHN. Beberapa mengaku nanti siapa lagi yang
mengurusi masjid, mengajar TPA anak-anak dan lain-lain. Untuk itu pembimbing
melakukan komunikasi dengan sekretaris yayasan untuk membantu mencarikan
tenaga marbut/takmir fulltime untuk masjid Darul Muttagien dengan membuat
informasi open recruitment yang disebar melalui pesan WAG kolega dan media sosial

lain.

Gambar 11. Perpisahan santri kelompok MHN dengan jamaah/masyarakat masjid
Darul Muttaqien
Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023

Gambar 12. Penarikan santri MHN dari lokasi penempatan masjid Darul
Muttaqien
Sumber: Dokumentasi kegiatan, 2023
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Mubaligh Hijrah Nasional
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta khususnya di masjid Darul
Muttaqgien telah dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan yang direncanakan.
Tujuan utama dari program ini yang berkaitan dengan pengabdian masyarakat
yaitu membina dan menggerakkan santri Madrasah Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, melalui ilmu yang
didapat di madrasah mampu membina masyarakat ke arah perbaikan rohani, dan
menghidupsuburkan kegiatan saling tolong menolong dalam kebaikan. Dari
program MHN masyarakat merasa tersantuni kebutuhan rohaninya dan
membentuk budaya masyarakat gemar beribadah di masjid melalui program-
program yang sudah disusun. Walaupun memiliki keterbatasan waktu tapi cukup
memberikan kesan baik yang mendalam bagi jamaah/masyarakat. Kegiatan MHN
merupakan kegiatan rutin tahunan (setiap tahun ajaran). Harapan masyarakat
(jamaah) adalah Masjid Darul Muttagien kembali menjadi lokasi MHN di tahun

berikutnya dan durasi waktu lebih diperpanjang.
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